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ABSTRACT 
Work fatique affects a work energy depression and body endurance weakening to work, 
and also causes workers to stop their works and take rest time. This research had aim to know 
correlation between work fatique with work productivity in PT.Wijaya Karya Beton Medan wire 
caging section. The design of this research was analytic with cross sectional design. The 
population was 36 workers and sample was 24 people with purposive sampling method. Work 
fatique data was collected by interview with International Fatigue Research Committee 
questionnaire and data collecting about productivity was done with productivity questionnaire. 
To know the correlation between independent variable and dependent variable is done by using 
statistic test with Ranks Spearmen Test. All of process wire caging is done by each group. The 
result of research showed work fatique feeling by worker was on low level work fatique category 
was 14 people (58,3%) and medium level work fatique category was 10 people 
(41,7%).Appropriate individual productivity 16 people was (66,7%) and inappropriate 
individual productivity was 8 people (33,3%). Appropriate collective productivity were two 
groups (50%) and inappropriate group productivity were two groups (50%). The result of 
statistic test (CI=0,05) obtain p-value 0,034 showed significant correlation between work fatique 
and productivity. It is suggested for workers to stretching in every two hours of time working in 
order to reduce work fatique and use their rest time properly to have body recovery well 
processed. 
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PENDAHULUAN 
 
Peran sumber daya manusia (SDM) 
dalam menentukan keberhasilan perusahaan 
tidak dapat diabaikan begitu saja. Menurut 
Pfeffer yang dikutip oleh sutrisno (2012) 
sumber daya manusia merupakan sumber 
keunggulan daya saing yang mampu 
menghadapi berbagai tantangan. Hal ini juga 
di dukung oleh Gomez (1997), yang 
mengatakan bahwa sumber daya manusia 
memegang peranan penting dan menentukan 
keberhasilan suatu perusahaan (Sutrisno, 
2012). 
Sebuah perusahaan menerapkan 
kombinasi kebijakan, rencana sumber-
sumber dan  Kombinasi kebijakan-kebijakan 
ini dituangkan melalui dan dengan bantuan 
faktor-faktor produktivitas internal dan 
eksternal. Pada tingkat perusahaan, hamper 
seluruhnya direfleksikan dalam sumber 
pokok melalui produktivitas manajemen dan 
organisasi, produktivitas modal pokok, 
danproduktivitas tenaga kerja (Sinungan, 
2005). 
Menurut Tarwaka (2004), ada banyak 
faktor yang mempengaruhi produktivitas 
kerja dan salah satunya adalah kelelahan 
kerja. Kelelahan kerja secara langsung 
mempengaruhi performa nsi kerja. Ada 
kecenderungan bahwa tingkat performansi 
kerja seseorang yang tinggi disebut sebagai 
orang yang menunjukkan produktivitas yang 
tinggi. Namun sebaliknya seseorang yang 
tingkat performansi kerjanya tidak 
memenuhi kriteria perusahaan maka pekerja 
tersebut dikatakan mempunyai produktivitas 
yang rendah. 
Istilah kelelahan biasanya 
menunjukkan kondisi yang berbeda dari 
setiap individu, tetapi semuanya bermuara 
kepada hilangnya efesiensi dan penurunan 
kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. 
Kelelahan diklasifikasikan dalam dua jenis 
yaitu, kelelahan otot dan kelelahan umum. 
Kelelahan otot adalah merupakan tremor 
pada otot, sedangkan kelelahan umum 
biasanya ditandai dengan berkurangnya 
kemauan untuk bekerja yang disebabkan 
oleh karena monotoni, intensitas dan 
lamanya kerja fisik, keadaan lingkungan, 
sebab-sebab mental, status kesehatan dan 
keadaan gizi (Suma’mur, 2009). 
Peningkatan produktivitas kerja hanya 
mungkin dilakukan oleh manusia. 
Sebaliknya, manusia pula yang dapat 
menjadi penyebab terjadinya pemborosan 
dan inefesiensi dalam berbagai bentuknya. 
Faktor manusia sangatlah berpengaruh 
terhadap tingkat produktivitas kerja, seperti 
masalah tidur, kebutuhan biologis, dan juga 
kelelahan kerja, bahkan diutarakan bahwa 
penurunan produktivitas tenaga kerja di 
lapangan sebagian besar disebabkan oleh 
kelelahan kerja. Karena itu memberikan 
perhatian kepada unsur manusia merupakan 
salah satu tuntutan dalam keseluruhan upaya 
peningkatan produktivitas kerja..  
hasil observasi awal yang dilakukan 
peneliti pada bagian produksi tulangan beton 
ini terdapat tiga proses tahapan antara lain 
adalah pemotongan (cutting), pembentukan 
ujung pada besi (heading), dan pembuatan 
spiral. Dalam proses perakitan ini pekerja 
yang harus selalu memberikan perhatian 
khusus dengan selalu memeriksa dan 
mengarahkan bahan rakitan tulangan berupa 
besi spiral, besi beton dan PC wire. 
Beberapa pekerjaan lapangan yang juga 
dapat menyebabkan kelelahan pada pekerja 
antara lain mengangkat dan mengangkut 
besi, merakit tulangan besi dan pengelasan. 
Cara pengerjaannya membutuhkan ketelitian 
dan dilakukan secara berulang-ulang. 
Dan ketika dilakukan wawancara 
singkat pada beberapa pekerja dibagian 
produksi tulangan ini ditemukan beberapa 
kondisi pelemahan dari pekerja yang sangat 
mungkin menunjukkan kelelahan seperti 
perasaan berat dikepala, kaku ditangan dan 
kaki, merasa lesu, mengantuk, merasa kaku 
dibahu dan rasa ingin berbaring. 
Berdasarkan uraian diatas maka hal 
tersebut mendukung peneliti untuk 
melakukan penelitian hubungan kelelahan 
kerja dengan produktivitas kerja pada 
pekerja bagian produksi tulangan beton di 
PT Wijaya Karya Beton Medan Tahun 2015. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini bersifat analitik 
dengan desain cross sectional, yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat 
pada penelitian ini. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh pekerja bagian produksi 
tulangan yang berjumlah 36 orang.Sampel 
penelitian ini ditentukan secara purposive 
sampling sebanyak 24 orang dengan 
kriterianya adalah pekerja yang sedaang 
menjalani shif pagi, bukan penderita suatu 
penyakit, dan tidak terikat pekerjaan 
ditempat lain.Data dalam penelitian ini 
dikumpulkan melalui kuesioner dan 
pencatatan langsung. Data kelelahan kerja 
dikumpulkan menggunakan kuesioner 
Internasional Fatique Research Commmitte, 
sedangkan data produktivitas kerja 
dikumpulkan menggunakan kuesioner 
produktivitas kerja dan pencatatan hasil 
pengamatan produktivitas kerja.  
Data yang didapatkan kemudian 
dianalisis dengan analisis univariat dan 
bivariat. Analisis univariat yaitu analisa 
yang dilakukan terhadap tiap-tiap variabel 
dari hasil penelitian, dengan menampilkan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
Analisis bivariat yaitu analisa yang 
dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel 
terikanya, yaitu kelelahan kerja dengan 
produktivitas kerja. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan Tabel 1 di bawah, 
diketahui bahwa jumlah pekerja yang 
merasakan kelelahan kerja ringan sebanyak 
14 orang (58,3%) dan kelelahan kerja 
sedang sebanyak 10 orang (41,7%).lihat 
pada tabel 1. 
Pada penelitian ini diketahui bahwa 
jumlah pekerja yang mempunyai 
produktivitas individu sesuai sebanyak 16 
orang (66,7%) dan produktivitas individu 
tidak sesuai sebanyak 8 orang (33,3%). 
Lihat pada tabel 2. 
Hasil penelitian ini juga mendapatkan 
jumlah kelompok yang mempunyai 
produktivitas kelompok yang sesuai 
sebanyak 2 kelompok (50%) dan kelompok 
dengan produktivitas kolektif tidak sesuai 
sebanyak 2 kelompok (50%).Lihat pada 
table 3. 
Berdasarkan dari hasil uji statistik 
dengan menggunakan uji spearman dengan 
diperoleh nilai p=0,034 (p<0,05).Lihat pada 
tabel 4.Artinya ada hubungan yang 
bermakna antara kelelahan kerja dengan 
produktivitas kerja individu. Lihat pada 
tabel 4. 
Sedangkan untuk produktivitas kerja 
kolektif tidak dapat diuji hubungannya 
dengan uji statistik karena kedua variabel 
dalam ukuran yang berbeda, oleh sebab itu 
peneliti membuat gambaran distribusi 
kelelahan kerja dan produktivitas kerja 
kolektif. Lihat pada tabel 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Kelelahan 
No. Kelelahan Kerja Frekuensi Presentase (%) 
1 Kelelahan ringan 14 58,3 
2 Kelelahan Sedang 10 41,7 
 Total 24 100,0 
 
Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Produktivitas Individu 
No. Produktivitas 
Kerja Individual 
Frekuensi Presentase (%) 
1 Sesuai 16 66,7 
2 Tidak Sesuai 8 33,3 
 Total 24 100,0 
Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Produktivitas Kolektif 
No. Produktivitas 
Kerja Kolektif 
Frekuensi 
(kelompok) 
Presentase (%) 
1 Sesuai 2  50,0 
2 Tidak Sesuai 2 50,0 
 Total 4 100,0 
 
Tabel 4 Hubungan Kelelahan Kerja dengan Produktivitas Kerja 
No 
Kelelahan 
Kerja 
Produktivitas Kerja Individu 
Jumlah % p. 
Sesuai % 
Tidak 
Sesuai 
% 
1 Ringan 12 50,0 2 8,3 14 58,3 
0,034 2 Sedang 4 16,7 6 25,0 10 41,7 
 Total 16 66,7 8 41,7 24 100 
Tabel 5 Gambaran Distribusi Responden Berdasarkan Kelelahan Kerja dan 
Produktivitas Kolektif 
Kelompok Jumlah 
Kelelahan Ringan Kelelahan Sedang Produktivitas 
Kolektif N % N % 
I 6 4 66,7 2 33,3 Sesuai 
II 6 2 33,3 4 66,7 Tidak sesuai 
III 6 2 33,3 4 66,7 Tidak Sesuai 
IV 6 6 100 - - Sesuai 
Total 24 N=14 N=10  
 
 
Dari data hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa kelelahan kerja yang 
dialami pekerja bagian produksi tulangan 
yaitu pada kelelahan kerja ringan sebanyak 
14 orang (58,3%) dan kelelahan kerja 
sedang sebanyak 10 orang (41,7%). 
Kelelahan kerja yang terjadi pada pekerja 
dikarenakan proses kerja yang dilakukan 
merupakan proses kerja fisik, hal ini dapat 
dilihat dari proses pengerjaan tulangan yang 
melalui beberapa tahap mulai dari 
pemotongan tulangan beton, pembentukan 
ujung besi yang membutuhkan ketelitian, 
dan proses perakitan tulangan hingga 
membentuk kerangka besi yang siap dicetak 
menjadi beton.Kelelahan kerja yang terjadi 
pada pekerja bagian produksi ini ditandai 
dengan gejala-gejala umum pelemahan fisik 
dan pelemahan kegiatan pada kelelahan 
kerja yang secara umum dirasakan seperti 
merasa haus, merasa lelah diseluruh tubuh, 
rasa ingin berbaring, bahu terasa kaku dan 
gejala lainnya. Hal ini sangat mungkin 
terjadi karena pekerjaan yang dilakukan 
pekerja merupakan pekerjaan fisik yang 
sebagian besar dengan sikap kerja yang  
berubah-ubah dengan rentan waktu yang 
cukup singkat dan hampir seluruh proses 
kerja tulangan beton ini dikerjakan 
menggunakan kedua tangan. Proses kegiatan 
pekerjaan seperti ini dapat menimbulkan 
pembebanan otot secara statis yang dapat 
menyebabkan kelelahan. Gejala-gejala yang 
demikian membuat seseorang menghentikan 
pekerjaannya sebagaimana halnya 
pelemahan fisik dan pelemahan kegiatan itu 
yang mengakibatkan tenaga kerja yang 
bekerja fisik menghentikan kegiatannya 
(Suma’mur PK 2009). 
Produktivitas kerja individu pada 
pekerja bagian produksi tulangan ini dilihat 
dalam dua aspek yaitu aspek karya dan 
aspek kemampuan. Menurut Yuniasih dan 
Suwanto (2008) bahwa produktivitas dapat 
diukur dengan dua standar utama yaitu 
produktivitas fisik dan produktivitas nilai. 
Produktivitas fisik dapat diukur dari aspek 
kuantitas dan kualitas produk yang 
dihasilkan, sedangkan produktivitas nilai 
dapat diukur atas dasar nilai-nilai 
kemampuan sikap, perilaku, disiplin, 
motivasi, kerjasama dan komitmen terhadap 
pekerjaannya.Dari hasil penelitian terdapat 
16 pekerja dengan produktivitas yang sesuai 
dan 8 pekerja dengan produktivitas kerja 
yang tidak sesuai. Persentase pekerja dengan 
produktivitas sesuai lebih banyak dari pada 
produktivitas yang tidak sesuai, hal ini 
memang terlihat pada hasil olah data dari 
kuantitas pencapaian baik dari segi jumlah 
dan waktu pada kategori baik terdapat 
masing-masing  <50% dari 24 orang. 
Produktivitas tidak sesuai ditunjukkan 
dengan nilai paling tinggi pada kategori 
kurang adalah konsistensi pekerja, pada 
kategori cukup kemampuan insiatif, 
kemampuan kerjasama dan tidak melakukan 
kesalahan-kesalahan merupakan distribusi 
paling banyak. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi produktivitas yaitu pelatihan, 
mental dan kemampuan karyawan dan 
hubungan atasan maupun rekan kerja 
(Simanjuntak, yang dikutip dalam buku 
Manajemen Sumber Daya oleh Sutrisno, 
2009). 
Produktivitas kerja kolektif 
dikategorikan sesuaipada kelompok 1 dan 
kelompok 2karena telah mencapai target 
yang ditetapkan.Produktivitas merupakan 
hasil perbandingan pelaksanaan sekarang 
dengan targetnya (Sinungan, 2005). Pada 
kelompok 2 dan kelompok 3 keluaran 
(banyaknya tulangan yang dikerjakan) tetap 
dan masukan (pekerja) bertambah, hal ini 
menunjukkan adanya penurunan 
produktivitas atau dapat dikatakan 
produktivitas tidak sesuai. 
Berdasarkan Uji Rank Spearman 
antara kelelahan kerja dengan produktivitas 
kerja diketahui nilai p < 0,05, artinya ada 
hubungan kelelahan kerja dengan 
produktivitas kerja pada pekerja bagian 
produksi tulangan beton di PT. Wijaya 
Karya Beton Medan Tahun 2015. Kelelahan 
kerja yang terjadi berakibat kepada 
penurunan daya kerja dan berkurangnya 
ketahanan tubuh untuk bekerja. Perasaan 
lelah yang secara terus- menerus dapat 
menyebabkan seseorang menghentikannya 
pekerjaanya atau mengambil waktu istirahat. 
Kelelahan yang semakin bertambah sangat 
mengganggu kelancaran pekerjaannya dan 
juga dapat berefek buruk kepada tenaga 
kerja. Kelelahan kerja yang terjadi akan 
menunjukkan  gejala berkurangnya kekuatan 
manusia melakukan sesuatu. Berkurangnya 
kekuatan bergerak (baik rohani ataupun 
jasmani) akan memberi pengaruh 
mengurangi kinerja kerja yang dicapai 
(Suma’mur PK, 2009).Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ambar (2006) pada tenaga kerja di bagian 
penjahitan perusahaan garmen  
menunjukkan adanya hubungan antara 
kelelahan kerja dengan produktivitas kerja. 
Dari gambaran yang dihasilkan dapat 
diketahui bahwa produktivitas kerja kolektif 
sesuai ditemukan pada kelompok yang 
pekerjanya dengan kelelahan kerja ringan 
lebih banyak daripada pekerja dengan 
kelelahan kerja sedang sebaliknya 
produktivitas kerja kolektif yang tidak sesuai 
di temukan pada kelompok yang pekerjanya 
mengalami kelelahan kerja sedang lebih 
banyak dibanding pekerja  .Kelelahan kerja 
menunjukkan penurunan daya kerja dan 
ketahanan tubuh untuk bekerja. Pada 
kelompok produktivitas kerja yang tidak 
sesuai ditemukan pekerja lebih banyak 
mengalami kelelahan kerja sedang, hal ini 
tentu akan memberi pengaruh kepada 
produktivitas kolektif karena menurunnya 
kemampuan untuk bekerja. Penurunan 
kemampuan kerja ini ditandai dengan lebih 
kecilnya hasil output (jumlah tulangan )yang 
dapat dihasilkan dibandingkan dengan 
kelompok yang pekerjanya lebih sedikit 
mengalami kelelahan kerja sedang. 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
• Pekerja yang memiliki kelelahan kerja 
kategori kelelahan ringan sebanyak 14 
orang pekerja (58,3%) dan kelelahan 
kerja sedang sebanyak 10 orang pekerja 
(41,7%) 
• Pekerja yang memiliki produktivitas kerja 
individu sesuai sebanyak 16 orang  
pekerja (66,7%) dan produktivitas kerja 
individual tidak sesuai sebanyak 8 orang 
(33,3%). 
• Pekerja yang memiliki produktivitas kerja 
kolektif sesuai sebanyak 2 kelompok  
(50%) dan produktivitas kerja kolektif 
tidak sesuai sebanyak 2 kelompok  
(50%). 
• Terdapat hubungan yang signifikan 
antara kelelahan kerja dengan 
produktivitas kerja individu pada pekerja 
bagian produksi tulangan beton di PT. 
Wijaya Karya Beton Medan Tahun 2015. 
 
SARAN 
• Membiasakan diri melakukan peregangan 
otot sederhana seperti menggerakkan 
anggota tubuh guna mengurangi rasa 
lelah akibat kegiatan kerja. 
• Menggunakan waktu istirahat yang 
diberikan dengan sebaik-baiknya. 
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